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Abstrak: Tes Kemampuan Akademik (TKA) menuntut guru mampu menyusun butir soal 

berbasis konteks yang mengukur tiga level kognitif, yaitu pengetahuan dan pemahaman, 

aplikasi, serta penalaran. Hasil koordinasi dengan MGMP Matematika SMP Kabupaten 

Jombang menunjukkan bahwa guru masih kesulitan merumuskan konteks yang relevan dan 

belum terampil memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai alat bantu penyusunan soal. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru matematika SMP di 

Kabupaten Jombang dalam menyusun soal TKA berbasis konteks berbantuan AI. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis prinsip pembelajaran 

orang dewasa yang dilaksanakan melalui lima tahap, yaitu analisis situasi dan koordinasi awal, 

penyusunan materi dan instrumen, pelaksanaan pelatihan, pendampingan pasca pelatihan, 

serta evaluasi. Pelatihan dilaksanakan secara luring pada 25 Juli 2026 bersama guru anggota 

MGMP Matematika SMP Kabupaten Jombang. Evaluasi dilakukan melalui pretest, posttest, 

dan angket respon peserta. Hasil analisis terhadap 27 peserta yang mengikuti kedua tes 

menunjukkan peningkatan rerata penguasaan konsep dari 69,8 menjadi 87,3 dengan N-gain 

0,46 berkategori sedang dan perbedaan yang signifikan secara statistik. Kelengkapan 

komponen prompt yang disusun peserta meningkat dari rerata 2,66 menjadi 4,13 dari tujuh 

komponen, sedangkan proporsi peserta yang mampu menyusun prompt lengkap naik dari 25,0 

persen menjadi 54,8 persen. Angket respon menunjukkan 89,5 persen jawaban peserta berada 

pada kategori setuju dan sangat setuju. Disimpulkan bahwa pelatihan yang memadukan 

penguatan kerangka asesmen dengan praktik prompting efektif meningkatkan kompetensi 

guru, meskipun keterampilan teknis penyusunan prompt masih memerlukan pendampingan 

lanjutan. Pengabdian selanjutnya direkomendasikan menyelenggarakan pendampingan 

berkelanjutan berbasis sesi praktik iteratif dan instrumen telaah butir mandiri agar 

keterampilan prompting guru berkembang sampai tataran teknis. 

Kata Kunci: pendampingan guru; Tes Kemampuan Akademik; soal berbasis konteks; 

Artificial Intelligence; MGMP Matematika. 

Abstract: The Academic Ability Test requires teachers to construct context-based items 

measuring three cognitive levels, namely knowledge and comprehension, application, and 

reasoning. Coordination with the Junior High School Mathematics Teacher Working Group 

of Jombang Regency revealed that teachers still struggle to formulate relevant contexts and 

lack the skills to use Artificial Intelligence as a tool for item construction. This community 

service program aimed to strengthen the competence of junior high school mathematics 

teachers in Jombang Regency in developing context-based test items with AI assistance. The 

program applied a training and mentoring approach grounded in adult learning principles, 

carried out in five stages, namely situation analysis and initial coordination, material and 

instrument development, training implementation, post-training mentoring, and evaluation. 
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The offline training was held on 25 July 2026 for mathematics teachers of the Jombang 

working group. Evaluation employed a pretest, a posttest, and a participant response 

questionnaire. Analysis of 27 participants who completed both tests showed an increase in 

mean conceptual mastery from 69,8 to 87,3, with a normalised gain of 0,46 in the moderate 

category and a statistically significant difference. The completeness of participant-written 

prompts rose from a mean of 2,66 to 4,13 out of seven components, while the proportion of 

participants producing complete prompts increased from 25,0 percent to 54,8 percent. The 

questionnaire indicated that 89,5 percent of the responses fell into the agree and strongly agree 

categories. Training that combines strengthening of the assessment framework with prompting 

practice effectively improves teacher competence, although the technical skill of writing 

prompts still requires further mentoring. 

Keywords: teacher mentoring; academic ability test; context-based items; artificial 

intelligence; mathematics teacher working group. 

PENDAHULUAN 

Pemberlakuan Tes Kemampuan Akademik (TKA) sejak tahun 2025 membawa 

konsekuensi langsung pada praktik asesmen di satuan pendidikan. TKA merupakan 

asesmen terstandar berbasis komputer yang dirancang untuk mengukur capaian 

akademik murid secara objektif pada sejumlah mata pelajaran, termasuk matematika. 

Karakteristik butir TKA yang menyajikan stimulus kontekstual dan menjangkau tiga 

level kognitif menuntut pola penyusunan soal yang berbeda dari soal bertipe 

prosedural yang selama ini banyak digunakan di kelas. Konsekuensinya, guru dituntut 

tidak hanya memahami karakteristik butir soal TKA, tetapi juga mampu memproduksi 

butir soal setara sebagai bahan latihan dan asesmen internal di sekolah masing-masing. 

Tuntutan tersebut bersifat berkelanjutan karena kebutuhan butir soal muncul pada 

setiap periode asesmen, sehingga kemampuan menyusun soal secara mandiri menjadi 

kompetensi yang tidak dapat dihindari oleh guru matematika. 

Soal TKA yang berkualitas tidak berhenti pada pengukuran pengetahuan faktual, 

melainkan menuntut kemampuan analisis, evaluasi, dan kreativitas siswa dalam 

mengaplikasikan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah kontekstual (Zulkardi et 

al., 2025). Karakteristik ini sejalan dengan taksonomi Bloom yang telah direvisi, yang 

menempatkan proses kognitif dalam jenjang berpikir dari mengingat hingga mencipta 

(Mulyani et al., 2025). Dalam kerangka TKA Matematika SMP, jenjang tersebut 

diterjemahkan ke dalam tiga level kognitif, yaitu pengetahuan dan pemahaman, 

aplikasi, serta penalaran, yang dikenakan pada empat elemen materi: bilangan, aljabar, 

geometri dan pengukuran, serta data dan peluang. Penyusunan butir yang mampu 

membedakan ketiga level tersebut memerlukan pemahaman mendalam tentang 

taksonomi kognitif, pemilihan konteks yang relevan, dan keterampilan teknis 

merumuskan stimulus serta pengecoh (Sari et al., 2018). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi kecerdasan buatan generatif membuka 

peluang baru dalam proses penyusunan soal. Kajian sistematis terhadap 95 artikel 

penelitian yang terbit antara tahun 2015 dan 2024 menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan berkembang pesat, tetapi hanya 35% 

studi yang menyoroti peran AI dalam pengembangan profesional guru (Tan et al., 

2025a). AI dapat membantu guru menghasilkan ide soal, menyusun konteks yang 

menarik, memvariasikan tingkat kesulitan, serta memberi umpan balik terhadap butir 

yang telah disusun (Chen et al., 2020). Namun pemanfaatan tersebut menuntut literasi 

digital, pemahaman tentang cara berinteraksi secara efektif dengan AI melalui prompt 
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(Nazari & Saadi, 2024), serta kemampuan mengevaluasi dan menyempurnakan 

keluaran AI agar sesuai standar pendidikan (Picciano, 2024). Dimensi etika juga tidak 

dapat diabaikan, mengingat penggunaan AI di ruang kelas menyentuh persoalan 

tanggung jawab profesional dan akuntabilitas guru (Du et al., 2024). Kebutuhan 

verifikasi tersebut ditegaskan oleh analisis kesalahan GPT-4 pada butir ujian, yang 

menemukan bahwa kekeliruan model justru paling banyak terjadi pada level 

mengingat dan memahami, sehingga keluaran AI dapat tampak meyakinkan tetapi 

keliru secara konsep (Herrmann-Werner et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan MGMP Matematika SMP 

Kabupaten Jombang, ditemukan empat tantangan utama dalam penyusunan soal TKA. 

Pertama, guru masih kesulitan menyusun soal berbasis konteks yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, khususnya konteks lokal Kabupaten Jombang. Kedua, 

pemahaman tentang karakteristik soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi masih minim. Ketiga, keterbatasan waktu dan referensi menghambat 

pengembangan bank soal yang berkualitas. Keempat, pemanfaatan teknologi AI 

sebagai alat bantu penyusunan soal belum optimal. 

Kondisi tersebut dikonfirmasi oleh hasil pretest yang diberikan kepada 32 guru 

sebelum pelatihan. Kemampuan membedakan level kognitif merupakan titik terlemah: 

hanya 53% peserta yang tepat mengidentifikasi ciri proses berpikir pada level aplikasi 

dan 56% pada level penalaran. Sebanyak 34% peserta juga belum mengenali bentuk 

soal Multiple Choice Multiple Answer (MCMA) yang lazim digunakan pada TKA, 

dan 31% belum memahami cara kerja Large Language Model. Pada aspek 

keterampilan, prompt yang disusun peserta rata-rata hanya memuat 2,66 dari 7 

komponen yang diperlukan, dengan panjang rerata 22 kata, sehingga instruksi yang 

diberikan kepada AI cenderung terlalu umum untuk menghasilkan butir soal sesuai 

spesifikasi. 

Bertolak dari kondisi tersebut, MGMP Matematika SMP Kabupaten Jombang 

menghadapi dua permasalahan pokok. Pertama, guru mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi dan merumuskan konteks yang tepat untuk soal TKA, sehingga soal 

yang disusun cenderung bersifat prosedural dan kurang mengembangkan kemampuan 

analisis serta pemecahan masalah siswa. Kedua, guru belum memiliki keterampilan 

memadai dalam memanfaatkan AI untuk membantu penyusunan soal, mencakup 

teknik prompting, evaluasi kualitas keluaran AI, dan penyempurnaan hasil agar 

memenuhi standar butir TKA. Kedua permasalahan tersebut saling berkaitan, sebab 

keterbatasan pemahaman terhadap kerangka asesmen membuat guru sulit menilai 

apakah butir yang dihasilkan AI benar-benar sesuai dengan level kognitif yang dituju. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan (training 

and mentoring approach) yang mengintegrasikan prinsip pembelajaran orang dewasa 

dan praktik langsung (Hemmler & Ifenthaler, 2024). Pendekatan tersebut menekankan 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan reflektif, dengan pemanfaatan teknologi AI yang 

diintegrasikan secara bertahap sesuai kebutuhan dan kesiapan guru peserta. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi guru matematika SMP di Kabupaten Jombang dalam menyusun soal TKA 

berbasis konteks berbantuan AI, sekaligus menumbuhkan pemahaman tentang 

pemanfaatan AI secara bertanggung jawab dalam pendidikan. Melalui pelatihan dan 
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pendampingan, diharapkan terbentuk bank soal TKA hasil karya guru yang relevan 

dengan konteks lokal dan siap digunakan di sekolah masing-masing. 

Mitra kegiatan adalah MGMP Matematika SMP Kabupaten Jombang, Jawa 

Timur. Pelatihan dilaksanakan secara luring pada Sabtu, 25 Juli 2026, pukul 08.00 

sampai 12.00 WIB. Peserta merupakan guru matematika SMP anggota MGMP yang 

berasal dari sekolah negeri maupun swasta di seluruh wilayah Kabupaten Jombang. 

Sebanyak 32 peserta mengisi pretest dan 31 peserta mengisi posttest, dengan 27 di 

antaranya terpasangkan pada kedua tes dan digunakan sebagai dasar analisis 

peningkatan. 

Prosedur kerja kegiatan terdiri atas lima tahap sebagaimana disajikan pada 

Gambar 1. Tahap pertama adalah analisis situasi dan koordinasi awal, meliputi 

identifikasi kebutuhan mitra, koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Jombang dan pengurus MGMP, serta penentuan jadwal pelaksanaan. Tahap kedua 

adalah penyusunan materi dan instrumen pelatihan. Tahap ketiga adalah pelaksanaan 

pelatihan yang mencakup pemahaman soal TKA berbasis konteks, pengenalan 

teknologi AI dan teknik prompting, praktik penyusunan soal, serta evaluasi kualitas 

soal. Tahap keempat adalah pendampingan pasca pelatihan secara daring maupun 

luring untuk membantu guru menyempurnakan soal dan membangun bank soal. Tahap 

kelima adalah evaluasi dan penyusunan laporan beserta luaran. 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Materi pelatihan disusun dalam dua bagian. Materi pertama, Framework Tes 

Kemampuan Akademik Matematika SMP, membahas konsep dan karakteristik soal 

TKA berbasis konteks, analisis capaian pembelajaran dan indikator soal, penyusunan 

stimulus kontekstual, serta pengembangan butir sesuai level kognitif yang diharapkan. 

Materi kedua, Penyusunan Soal TKA Berbantuan AI, mencakup pengenalan AI dalam 

pendidikan, teknik prompting, praktik penyusunan soal berbantuan AI, serta evaluasi 

dan penyempurnaan kualitas soal yang dihasilkan AI. Teknik prompting 

diperkenalkan melalui akronim KORAN LAPANGAN, yaitu Konteks, Peran, 

Larangan, Panjang, dan Tambahan, sebagai kerangka praktis agar guru dapat 

menuliskan instruksi yang spesifik dan terukur. 

Instrumen yang digunakan meliputi instrumen pretest dan posttest berbasis 

Google Form untuk mengukur pemahaman awal dan akhir peserta (Lihat Tabel 1), 

lembar tugas penyusunan soal TKA sebagai panduan praktik, serta angket respon 
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peserta yang terdiri atas sepuluh pernyataan dengan skala Likert 1 sampai 5 dan tiga 

pertanyaan terbuka (Lihat Tabel 2). Seluruh instrumen divalidasi oleh anggota tim 

sebelum digunakan. 

Tabel 1. Struktur Instrumen Pretest dan Posttest 

No Aspek yang 

diukur 

Indikator butir Bentuk butir Kunci 

1 Karakteristik 

TKA sebagai 

asesmen 

terstandar 

Peserta menentukan pernyataan yang 

paling tepat menggambarkan 

karakteristik TKA 

Pilihan ganda Asesmen terstandar berbasis 

komputer untuk mengukur 

capaian akademik secara 

objektif 

2 Cakupan elemen 

TKA Matematika 

SMP 

Peserta memilih seluruh elemen 

materi yang termasuk cakupan TKA 

Matematika SMP 

Isian centang 

(jawaban 

ganda) 

Bilangan; Aljabar; Geometri 

dan Pengukuran; Data dan 

Peluang 

3 Identifikasi level 

pengetahuan dan 

pemahaman 

Peserta memasangkan ciri melakukan 

perhitungan atau prosedur rutin dan 

memahami informasi dari tabel atau 

grafik dengan level kognitifnya 

Menjodohkan Pengetahuan dan Pemahaman 

4 Identifikasi level 

aplikasi 

Peserta memasangkan ciri 

memodelkan masalah kontekstual dan 

menerapkan strategi pada masalah 

rutin dengan level kognitifnya 

Menjodohkan Aplikasi 

5 Identifikasi level 

penalaran 

Peserta memasangkan ciri 

mengaitkan beberapa konsep untuk 

menyelesaikan masalah non-rutin 

serta mengevaluasi strategi dengan 

level kognitifnya 

Menjodohkan Penalaran 

6 Pengenalan 

bentuk soal 

MCMA 

Peserta menentukan istilah bentuk 

soal yang menuntut siswa memilih 

semua pilihan benar 

Pilihan ganda MCMA (Multiple Choice 

Multiple Answer) 

7 Pemahaman cara 

kerja Large 

Language Model 

Peserta menentukan pernyataan yang 

tepat mengenai prinsip kerja LLM 

Pilihan ganda Memprediksi kata atau token 

berikutnya berdasarkan pola 

bahasa dari data pelatihan 

Tabel 2. Struktur Angket Respon Siswa 

No Dimensi Indikator Pernyataan angket 

1 Kualitas 

penyelenggaraan 

Kejelasan dan keterpahaman 

penyampaian materi 

Materi disampaikan dengan jelas dan 

mudah dipahami 

2 Kualitas 

penyelenggaraan 

Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

penyusunan soal TKA 

Materi sesuai kebutuhan penyusunan soal 

TKA 

3 Penguasaan 

kerangka TKA 

Pemahaman karakteristik dan 

kerangka soal TKA 

Memahami karakteristik dan kerangka soal 

TKA 

4 Penguasaan 

kerangka TKA 

Pemahaman prosedur penyusunan 

kisi-kisi soal TKA 

Memahami cara menyusun kisi-kisi soal 

TKA 

5 Keterampilan 

pemanfaatan AI 

Pemahaman teknik penyusunan 

prompt yang efektif 

Memahami cara menyusun prompt yang 

efektif 

6 Keterampilan 

pemanfaatan AI 

Keterikutan dan keterpraktikan contoh 

penggunaan AI 

Contoh penggunaan AI mudah diikuti dan 

dipraktikkan 
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No Dimensi Indikator Pernyataan angket 

7 Kemampuan 

validasi 

Pemahaman prosedur validasi dan 

penyempurnaan keluaran AI 

Memahami cara validasi dan 

penyempurnaan soal hasil AI 

8 Dampak terhadap 

produk 

Kontribusi kegiatan terhadap mutu 

soal yang dihasilkan 

Kegiatan membantu menghasilkan soal 

yang lebih berkualitas 

9 Dampak afektif Peningkatan kepercayaan diri dalam 

memanfaatkan AI 

Meningkatkan kepercayaan diri 

memanfaatkan AI 

10 Keterterapan Kebermanfaatan dan keterterapan 

materi di sekolah 

Materi bermanfaat dan dapat diterapkan di 

sekolah 

Analisis peningkatan pemahaman dilakukan terhadap tujuh butir objektif yang 

identik pada pretest dan posttest agar perbandingan bersifat setara. Skor dikonversi ke 

skala 100, kemudian dihitung N-gain ternormalisasi dengan kriteria rendah, sedang, 

dan tinggi, serta diuji dengan uji-t berpasangan. Keterampilan prompting dianalisis 

melalui kelengkapan tujuh komponen prompt, yaitu jenjang atau kelas, materi, bentuk 

soal, level kognitif, konteks, kunci dan pembahasan, serta alasan distraktor. Respon 

peserta dianalisis secara deskriptif berdasarkan rerata skor dan proporsi jawaban 

positif. 

Kegiatan dinyatakan berhasil apabila minimal 70% peserta memberikan respon 

positif terhadap pelaksanaan kegiatan, minimal 70% peserta mampu menyusun soal 

TKA berbasis konteks berbantuan AI dengan kategori baik, dan terbentuk bank soal 

TKA yang terdiri atas minimal 20 butir soal berkualitas. 

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Koordinasi Awal dan Analisis Kebutuhan Mitra 

Tim pelaksana melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Jombang pada 13 Mei 2026. Koordinasi tersebut menghasilkan kesepakatan mengenai 

sasaran peserta, dukungan fasilitas, dan penetapan pelaksanaan kegiatan pada Sabtu, 

25 Juli 2026. Melalui diskusi dengan pengurus MGMP, teridentifikasi bahwa 

kebutuhan paling mendesak guru bukan pada penguasaan materi matematika, 

melainkan pada penerjemahan capaian pembelajaran menjadi butir soal yang benar-

benar membedakan level kognitif, serta pada keterampilan teknis memanfaatkan AI. 

Temuan ini menjadi dasar penyusunan komposisi materi, yakni satu sesi untuk 

kerangka TKA dan satu sesi untuk praktik prompting. 

 
Gambar 2. Koordinasi Awal dengan Dinas Pendidikan Kab. Jombang 
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Hasil pretest memperkuat arah tersebut. Sebagaimana disajikan pada Tabel 3, 

penguasaan peserta relatif baik pada butir yang bersifat pengenalan, seperti cakupan 

elemen TKA Matematika SMP yang dijawab benar oleh 88% peserta, tetapi menurun 

tajam pada butir yang menuntut pembedaan level kognitif. Pola ini menegaskan bahwa 

kesulitan guru terletak pada tataran operasional penyusunan butir, bukan pada 

pengenalan kebijakan TKA secara umum. 

Penyusunan Instrumen dan Materi Pelatihan 

Sebelum pelaksanaan, tim menyusun instrumen pretest dan posttest, materi 

kerangka TKA, materi penyusunan soal berbantuan AI, serta lembar tugas praktik. 

Lembar tugas dirancang agar setiap peserta menyusun satu paket soal TKA 

Matematika SMP yang terdiri atas tiga butir dengan konten sama pada tiga level 

kognitif berbeda, disertai dokumentasi prompt yang digunakan, keluaran mentah AI, 

catatan hasil validasi, serta soal final beserta kunci dan pembahasan. Rancangan ini 

secara sengaja memisahkan keluaran AI dari soal final agar peserta terbiasa 

memperlakukan hasil AI sebagai draf yang wajib divalidasi, bukan sebagai produk 

jadi. Seluruh instrumen dan materi disusun dengan mempertimbangkan karakteristik 

guru peserta dan konteks lokal Kabupaten Jombang agar relevan dan aplikatif. 

 
Gambar 3. Lembar Tugas Penyusunan Soal TKA Berbantuan AI 
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Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan diawali registrasi peserta, dilanjutkan pembukaan dan sambutan, 

kemudian pengerjaan pretest untuk mengukur pemahaman awal. Kegiatan inti terdiri 

atas dua sesi materi. Sesi pertama membahas Framework Tes Kemampuan Akademik 

Matematika SMP, meliputi konsep, karakteristik, dan kriteria penyusunan soal TKA 

berbasis konteks. Sesi kedua membahas penyusunan soal TKA berbantuan AI, yang 

membekali peserta dengan teknik prompting serta praktik langsung pemanfaatan AI. 

Kedua sesi dilanjutkan dengan tanya jawab bersama narasumber, pengerjaan posttest, 

penjelasan tugas praktik dan mekanisme pengumpulan, serta penutupan. 

Pada sesi tanya jawab, isu yang paling banyak diangkat peserta adalah 

bagaimana memastikan soal hasil AI benar-benar sesuai level kognitif yang dituju. 

Tim menegaskan bahwa AI bekerja dengan memprediksi kata atau token berikutnya 

berdasarkan pola bahasa dari data pelatihan, sehingga keluarannya dapat tampak 

meyakinkan tetapi belum tentu akurat secara matematis. Penegasan ini penting karena, 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, hampir sepertiga peserta pada pretest masih 

memahami AI sebagai mesin pencari jawaban dari basis data soal atau sebagai mesin 

komputasi simbolik yang selalu akurat. Miskonsepsi semacam ini berpotensi membuat 

guru menerima keluaran AI tanpa verifikasi, sehingga pembahasan mengenai validasi 

dan etika penggunaan AI ditempatkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari sesi 

praktik (Papagiannidis et al., 2025). 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan Bersama Guru MGMP Matematika SMP 

Kabupaten Jombang 

Peningkatan Pemahaman Peserta 

Perbandingan capaian peserta pada tujuh butir objektif yang identik antara 

pretest dan posttest disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Jawaban Benar per Butir pada Pretest dan Posttest 

Aspek yang diukur Pretest (%) Posttest (%) Selisih 
Karakteristik TKA sebagai asesmen terstandar 72 94 +22 
Cakupan elemen TKA Matematika SMP 88 97 +9 
Identifikasi level pengetahuan dan pemahaman 66 81 +15 
Identifikasi level aplikasi 53 74 +21 
Identifikasi level penalaran 56 74 +18 
Pengenalan bentuk soal MCMA 66 97 +31 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Sari dkk., Pendampingan Guru Matematika SMP dalam Penyusunan Soal TKA 

 

@2026 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 1801 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Aspek yang diukur Pretest (%) Posttest (%) Selisih 
Pemahaman cara kerja Large Language Model 69 74 +5 

Keterangan: pretest n = 32; posttest n = 31. 

Peningkatan terbesar terjadi pada pengenalan bentuk soal MCMA sebesar 31 

poin dan pemahaman karakteristik TKA sebesar 22 poin, yaitu dua aspek yang bersifat 

konseptual dan dapat langsung dikoreksi melalui pemaparan materi. Kemampuan 

mengidentifikasi level aplikasi dan penalaran, yang semula menjadi titik terlemah, 

juga meningkat masing-masing 21 dan 18 poin. Sebaliknya, pemahaman tentang cara 

kerja Large Language Model hanya naik 5 poin dan tetap menjadi butir dengan capaian 

akhir terendah bersama level kognitif. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman konseptual tentang mekanisme kerja AI memerlukan pembahasan yang 

lebih intensif dibanding keterampilan prosedural, sejalan dengan pandangan bahwa 

integrasi AI dalam pendidikan menuntut pemahaman kritis terhadap cara kerja 

teknologi tersebut, bukan sekadar kemampuan mengoperasikannya (Tan et al., 2025). 

Pola capaian pada level kognitif juga sejalan dengan temuan Akdeniz et al. (2025), 

yang menunjukkan bahwa butir soal hasil AI selaras dengan tugas kognitif tingkat 

rendah, sedangkan pada tugas tingkat tinggi butir buatan guru tetap dinilai lebih selaras 

dengan taksonomi kognitif. Ringkasan capaian 27 peserta yang mengikuti kedua tes 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Ringkasan Peningkatan Pemahaman Peserta (n = 27) 

Aspek Hasil 
Rerata skor pretest 69,8 
Rerata skor posttest 87,3 
Selisih rerata 17,5 
N-gain ternormalisasi 0,46 (sedang) 
Uji-t berpasangan t = 3,65; p = 0,001 
Peserta dengan skor meningkat 17 orang (63,0%) 
Peserta dengan skor tetap 6 orang (22,2%) 
Peserta dengan skor menurun 4 orang (14,8%) 

Rerata capaian peserta meningkat dari 69,8 menjadi 87,3 pada skala 100, dengan 

N-gain 0,46 yang termasuk kategori sedang. Uji-t berpasangan menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik, sehingga peningkatan tersebut tidak dapat 

dijelaskan sebagai variasi acak semata. Sebanyak 63,0% peserta mengalami kenaikan 

skor, sementara 14,8% mengalami penurunan. Penurunan pada sebagian kecil peserta 

patut dicermati dan diduga berkaitan dengan kondisi pengerjaan posttest yang 

dilaksanakan di akhir rangkaian kegiatan menjelang tengah hari, ketika konsentrasi 

peserta telah menurun. Temuan ini menjadi catatan bagi penjadwalan evaluasi pada 

kegiatan berikutnya. 

Perubahan Kualitas Prompt yang Disusun Peserta 

Selain penguasaan konsep, indikator yang lebih dekat dengan keterampilan 

praktis adalah kualitas prompt yang disusun peserta. Hasil analisis kelengkapan 

komponen prompt disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kualitas Prompt yang Disusun Peserta 

Indikator Pretest Posttest Selisih 
Rerata komponen prompt (dari 7) 2,66 4,13 +1,47 
Prompt memuat 5 komponen atau lebih 25,0% 54,8% +29,8 
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Indikator Pretest Posttest Selisih 
Rerata panjang prompt (kata) 22 51 +29 

Rerata kelengkapan prompt meningkat dari 2,66 menjadi 4,13 dari tujuh 

komponen, dan proporsi peserta yang mampu menyusun prompt dengan minimal lima 

komponen naik lebih dari dua kali lipat, dari 25,0% menjadi 54,8%. Perubahan 

tersebut juga tampak secara kualitatif. Pada pretest, prompt yang dituliskan peserta 

umumnya berupa instruksi singkat seperti permintaan membuat soal materi peluang 

tanpa menyebutkan kelas, level kognitif, maupun komponen keluaran yang 

diharapkan. Pada posttest, sebagian besar peserta telah menuliskan prompt berstruktur 

yang secara eksplisit memuat peran yang diminta dijalankan AI, sub kompetensi, 

elemen, level kognitif, bentuk soal, konteks, batasan panjang, larangan, serta 

permintaan kunci jawaban, pembahasan, dan alasan distraktor. Struktur ini 

mencerminkan penerapan kerangka KORAN LAPANGAN yang diperkenalkan pada 

sesi kedua dan sejalan dengan prinsip bahwa prompt yang efektif bersifat spesifik, 

kontekstual, dan menyertakan format keluaran yang diharapkan (Lee & Palmer, 2025). 

Meskipun demikian, capaian 54,8% pada indikator prompt lengkap masih 

berada di bawah target 70%. Analisis terhadap pertanyaan terbuka menunjukkan 

bahwa kendala utama bukan pada pemahaman konsep prompting, melainkan pada 

keterbatasan waktu praktik. Sejumlah peserta menyatakan bahwa sesi praktik terasa 

singkat sehingga belum sempat menguji dan merevisi prompt secara berulang. Hal ini 

konsisten dengan karakteristik keterampilan prompting yang bersifat iteratif dan 

menuntut siklus coba dan revisi berulang, sehingga penguasaannya sulit dicapai dalam 

satu sesi tatap muka. Kesenjangan antara ketersediaan pelatihan dan kebutuhan guru 

dalam mengintegrasikan AI memang menjadi catatan utama kajian mutakhir mengenai 

pengembangan profesional guru (Li et al., 2025). 

 
Gambar 5. Hasil Tugas Peserta workshop 

Pada aspek validasi keluaran AI, respons peserta menunjukkan kemajuan pada 

kualitas argumentasi. Alasan yang dituliskan peserta pada pretest cenderung singkat 

dan umum, sedangkan pada posttest sebagian peserta telah mampu menunjukkan letak 

kesalahan secara spesifik, termasuk mengidentifikasi ketidaksesuaian antara perintah 

soal, kunci jawaban, dan pembahasan yang dihasilkan AI, serta menamainya sebagai 
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bentuk halusinasi AI yang tampak meyakinkan tetapi keliru secara konsep. 

Kemampuan mengenali kekeliruan semacam ini merupakan inti dari peran guru 

sebagai penjamin mutu butir soal, sebagaimana ditegaskan bahwa teknologi AI 

diposisikan sebagai alat bantu dan bukan pengganti pertimbangan profesional pendidik 

(Nyaaba & Zhaı, 2024). 

Respon Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

Angket respon diisi oleh 19 peserta dengan hasil sebagaimana disajikan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Respon Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan (n = 19) 
Pernyataan Rerata Respon positif 
Materi disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami 4,68 95% 
Materi sesuai kebutuhan penyusunan soal TKA 4,58 89% 
Memahami karakteristik dan kerangka soal TKA 4,32 89% 
Memahami cara menyusun kisi-kisi soal TKA 4,26 84% 
Memahami cara menyusun prompt yang efektif 4,47 89% 
Contoh penggunaan AI mudah diikuti dan dipraktikkan 4,53 89% 
Memahami cara validasi dan penyempurnaan soal hasil AI 4,47 89% 
Kegiatan membantu menghasilkan soal yang lebih 

berkualitas 
4,53 89% 

Meningkatkan kepercayaan diri memanfaatkan AI 4,47 89% 
Materi bermanfaat dan dapat diterapkan di sekolah 4,63 89% 
Rerata keseluruhan 4,49 89,5% 

Keterangan: skala 1 sampai 5; respon positif adalah jawaban setuju dan sangat setuju. 

Rerata respon keseluruhan sebesar 4,49 dengan 89,5% jawaban berada pada 

kategori setuju dan sangat setuju menunjukkan bahwa indikator keberhasilan pertama, 

yaitu minimal 70% peserta memberikan respon positif, telah terlampaui. Skor tertinggi 

diperoleh pada kejelasan penyampaian materi dan kebermanfaatan materi untuk 

diterapkan di sekolah. Skor terendah, meskipun tetap tinggi, terdapat pada pemahaman 

cara menyusun kisi-kisi soal TKA. Pola ini konsisten dengan hasil posttest yang 

menunjukkan bahwa aspek teknis penyusunan butir memerlukan latihan lebih panjang 

dibanding aspek pengenalan konsep. 

Pada pertanyaan terbuka mengenai materi yang paling bermanfaat, jawaban 

peserta terpusat pada teknik penyusunan prompt, khususnya kerangka KORAN 

LAPANGAN, serta pada kegiatan verifikasi butir soal hasil AI. Adapun bagian yang 

dinilai masih perlu diperjelas berkaitan dengan penyusunan prompt yang lebih detail 

dan pembedaan antara soal level aplikasi dan penalaran, yang memang merupakan dua 

butir dengan capaian posttest terendah. Konvergensi antara data kuantitatif dan 

jawaban terbuka ini memberi arah yang jelas bagi penajaman materi pada kegiatan 

berikutnya. 

Evaluasi Ketercapaian dan Kendala Pelaksanaan 

Ditinjau dari tiga indikator keberhasilan, indikator pertama telah tercapai dengan 

respon positif 89,5%. Indikator kedua tercapai pada aspek penguasaan konsep, 

ditunjukkan oleh rerata posttest 87,3 yang melampaui ambang 70, namun baru tercapai 

sebagian pada aspek keterampilan menyusun prompt lengkap sebesar 54,8%. Indikator 

ketiga, yaitu terbentuknya bank soal minimal 20 butir, masih dalam proses 

penyelesaian melalui tugas praktik dan pendampingan pasca pelatihan yang 

dijadwalkan secara daring. 
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Kendala yang teridentifikasi selama pelaksanaan meliputi tiga hal. Pertama, 

alokasi waktu praktik dinilai terlalu singkat oleh sebagian peserta sehingga proses uji 

coba dan revisi prompt belum tuntas. Kedua, keterbatasan koneksi internet di lokasi 

kegiatan sempat menghambat kelancaran praktik pemanfaatan AI secara serentak. 

Ketiga, terdapat catatan peserta mengenai ketepatan waktu pelaksanaan dan kejelasan 

alur registrasi. Perbaikan yang direncanakan mencakup penambahan durasi sesi 

praktik, pemilihan lokasi dengan dukungan jaringan yang memadai, penyediaan 

panitia pendamping pada meja registrasi, serta penyelenggaraan sesi lanjutan secara 

daring agar peserta memperoleh kesempatan iterasi yang lebih panjang. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 

yang memadukan penguatan kerangka asesmen dengan praktik langsung pemanfaatan 

AI efektif meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun soal TKA berbasis 

konteks. Pemosisian AI sebagai alat bantu yang keluarannya wajib divalidasi menjadi 

kunci agar peningkatan efisiensi tidak mengorbankan mutu butir soal. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan ini mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu 

meningkatnya kompetensi guru matematika SMP di Kabupaten Jombang dalam 

menyusun soal TKA berbasis konteks berbantuan AI. Peningkatan tersebut 

berlangsung pada dua tataran. Pada tataran konseptual, guru menjadi lebih mampu 

mengenali karakteristik TKA sebagai asesmen terstandar, membedakan ketiga level 

kognitif, serta mengidentifikasi bentuk soal yang digunakan di dalamnya, dengan 

capaian peningkatan berkategori sedang. Pada tataran operasional, guru mampu 

menyusun prompt yang lebih spesifik dan terstruktur serta memperlakukan keluaran 

AI sebagai draf yang wajib divalidasi, bukan sebagai produk yang siap pakai. Tujuan 

kedua, yaitu menumbuhkan pemahaman tentang pemanfaatan AI secara bertanggung 

jawab, turut tercapai dan ditandai oleh kemampuan sebagian peserta mengenali 

kekeliruan keluaran AI serta menunjukkan letak kesalahannya secara spesifik. Respon 

peserta yang sangat positif menegaskan bahwa program dinilai relevan dengan 

kebutuhan guru dan dapat diterapkan di sekolah masing-masing. 

Temuan pokok kegiatan ini adalah bahwa penguatan kompetensi asesmen 

berbantuan AI tidak berlangsung merata pada semua aspek. Pemahaman konseptual 

dapat dibangun secara efektif melalui pemaparan materi dalam satu sesi, sedangkan 

keterampilan menyusun prompt dan kepekaan membedakan soal level aplikasi dari 

level penalaran menuntut latihan berulang yang belum terwadahi oleh pelatihan tatap 

muka sekali jalan. Temuan tersebut menegaskan bahwa pemosisian AI sebagai alat 

bantu hanya bermakna apabila guru memiliki kemampuan menilai mutu butir yang 

dihasilkannya. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan disarankan memperpanjang porsi 

praktik atau menyelenggarakan sesi praktik terpisah secara daring, menajamkan materi 

pada pembedaan level kognitif dan pemahaman cara kerja AI, serta mengembangkan 

instrumen telaah butir yang dapat digunakan guru secara mandiri untuk memvalidasi 

keluaran AI. Perluasan pemanfaatan platform AI lain juga perlu dipertimbangkan agar 

guru memiliki alternatif sesuai ketersediaan fasilitas di sekolah. 
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